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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis data yang dituangkan dalam hasil penelitian 

mengenai manajemen keorganisasian santri dalam pembinaan karakter di 

pondok pesantren ulumuddin ini, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pemahaman mengenai ilmu manajemen dalam pembinaan karakter pada 

santri ini sudah tergolong sangat dikuasai oleh SDM yang terlibat seperti 

pengasuh dan juga pengurus pondok karena memang dalam 

penerapannya pondok pesantren ini sudah menerapkan daripada empat 

fungsi manajemen yang seharusnya tercantum dalam sebuah organisasi, 

namun ketika proses penerapan empat fungsi manajemen tersebut 

terdapat sedikit hambatan dalam pelaksanaan dan pengarahannya. 

2. Usaha yang dilakukan oleh pengasuh dan pengurus dalam membina 

karakter pada santri sudah cukup baik mengingat dengan adanya 

pengadaan dan penerapan program kerja dalam mendidik karakter 

santri. Selain itu para pengurus juga berupaya dalam melakukan 

tindakan yang baik agar dapat ditiru oleh santri kepada hal positif serta 

mengingatkan santri dengan cara memberikan nasehat untuk senantiasa 

berperilaku mandiri dan juga disiplin diberbagai aspek seperti disiplin 

waktu, pakaian dan perilaku. 

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan karakter santri di 

Pondok Pesantren Ulumuddin yaitu berasal dari faktor internal dan 

faktor eksternal yang berkaitan langsung dan melekat pada Pondok 

Pesantren Ulumuddin itu sendiri. Seperti sumber daya manusia yang ada 

yakni santri, pengasuh, pengurus, kultur lingkungan, latar belakang dan 

masyarakat sekitar. 
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B. Implikasi 

Setelah dilaksanakanya penelitian, dengan metode kualitatif tentang 

manajemen keorganisasian santri dalam pembinaan karakter di pondok 

pesantren ulumudin. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang dilaksanakan pada proses penelitian maka peneliti menemukan implikasi 

atau sebab akibat dalm proses pebinaan karakter santri diantaranya:   

1. Kurang maksimalnya penerapan fungsi manajemen dalam lingkupan 

keorganisasian santri antara pengasuh dan pengurus sangat berdampak 

sekali pada peningkatan dan penurunan progresifitas kegiatan pengurus 

yang berpengaruh untuk membina karakter pada santri. 

2. Upaya yang dilakukan oleh pengasuh dan pengurus dalam proses 

peningkatan karakter santri berdampak juga pada peningkatan karakter 

santri seperti peningkatan kedisiplinan, kemandirian dan akhlak yang 

mulia pada santri.  

3. Faktor pendukung dan penghambat pada proses pembinaan karakter 

santri yang dilaksanakan oleh pengurus dan pengasuh menghasilkan 

manajemen resiko sehingga dapat menemukan problem solfing yang 

tepat dan berdampak pada hal yang positif guna bermanfaat sebagai 

bahan evaluasi lembaga kedepannya. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang sudah disampaikan di atas, 

maka terdapat beberapa rekomendasi atau saran baik untuk pengurus maupun 

pengasuh, diantaranya adalah : 

1. Berdasarkan hasil wawancara kepada santri mengenai pembinaan 

karakter yang diterapkan di pondok pesantren ulumuddin menyatakan 

bahwa masih kurangnya sosialisai antara pengurus kepada santri 

sehingga menyebabkan masih adanya ketidaktahuan akan program kerja 

yang diterapkan. Hal ini sebaiknya dievaluasi agar dalam proses 

mengimplementasikan kegiatan dapat direalisasikan dengan baik. 

2. Ikhtiar dan usaha pengurus sudah begitu baik namun setelah peneliti 

menemukan permasalahan yang dikeluhkan oleh santri akhir mengenai 
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pengurus yang bernotaben adik kelas bahkan ada yang diambil dari 

santri baru berdampak kepada kurangnya kedisiplinan santri akhir 

karena mereka merasa tidak mau diatur, alangkah baiknya pengurus 

diambil dari santri yang sudah bermukim lama namun bukan dari santri 

akhir. 

3. Dengan mengetahui faktor pendukung dan penghambat maka 

disarankan untuk pondok pesantren agar memperbaiki sistem yang ada 

guna untuk menangani hambatan yang akan terjadi dikemudian hari. 

4. Untuk peneliti selanjutnya agar senantiasa mendalami permasalahan 

yang ada di pondok pesantren ini dan juga memperhatikan fenomena 

yang terjadi dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh seluruh 

perangkat yang ada di Pondok Pesantren Ulumuddin. 

 


